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ABSTRACT

TB. Carada Elektrik, a building materials store in Lahat City, South Sumatra, faces
several challenges in inventory management, including an imbalance between inventory
levels and customer demand, limited ability to monitor stock in real time, and the
continued use of traditional methods for transaction processing and report recording. This
study aims to develop an inventory information system using the Rapid Application
Development (RAD) method and the Codelgniter framework. The system also
incorporates the Safety Stock and Reorder Point (ROP) methods for inventory control
and Black-Box Testing for system testing. The results indicate that the developed system
can improve inventory management efficiency, enhance data accuracy, accelerate
transaction processing and financial reporting, and support better decision-making at TB.
Carada Elektrik.

Keywords: Rapid Application Development (RAD); Reorder Point (ROP); Safety
Stock; Inventory Information System

PENDAHULUAN

Di era digital yang berkembang pesat, kemajuan teknologi mempengaruhi berbagai
industri, termasuk bisnis, yang membutuhkan sistem informasi andal untuk beradaptasi dan
bersaing di pasar. Sistem informasi terintegrasi tidak hanya mempercepat pengambilan
keputusan berbasis data, tetapi juga meningkatkan efisiensi operasional dan mengoptimalkan
proses bisnis.

Dalam manajemen inventory, penerapan teknologi memungkinkan perusahaan
mengelola stok dengan lebih akurat dan efisien, serta mendukung analisis data yang lebih
mendalam. Dengan memanfaatkan Business Intelligence, data dari sistem informasi inventory
dapat diolah menjadi wawasan yang berharga, sehingga membantu perusahaan dalam
mengambil keputusan yang lebih tepat dan strategis. Menurut (Larosa et al., 2024), Penerapan
Business Intelligence dalam penelitian memegang peranan krusial, karena memfasilitasi
perusahaan dalam merumuskan keputusan yang lebih akurat dan terarah. Meningkatkan
efisiensi dan ketepatan dalam pengelolaan usaha adalah prioritas bagi setiap perusahaan.
Pengelolaan inventory penting dalam sebuah perusahaan, mencakup penerimaan barang,
pengelolaan stok, laporan omzet dan profit, serta distribusi barang (Arizki & Tisnawati, 2023).
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Salah satu perusahaan yang memerlukan implementasi teknologi dalam manajemen
inventory adalah sebuah Toko Bangunan (TB) yang berlokasi di Kota Lahat, Sumatra Selatan
yaitu TB. Carada Elektrik. Permasalahan yang sedang dihadapi oleh TB. Carada Elektrik di
antaranya tidak memiliki sistem dalam mengelola stok barang, sehingga pengawasan dan
kontrol stok tidak berjalan optimal. Kesulitan dalam memantau stok menyebabkan perusahaan
mengalami stockout yang berdampak pada keterlambatan pengiriman dan kehilangan
pendapatan, serta overstock yang berisiko meningkatkan biaya penyimpanan dan kerusakan
barang. Proses transaksi yang masih manual menyulitkan pencatatan barang masuk dan keluar,
menyebabkan ketidakteraturan dalam pengelolaan stok akibat hilangnya nota, kesalahan
pencatatan, serta kesulitan dalam membuat laporan. Selain itu, kurangnya kemampuan untuk
memantau persediaan barang secara real-time dan perubahan dalam rantai pasok dapat
menyebabkan kesulitan dalam pengambilan keputusan strategis (Nuroji, 2023).

Tidak adanya sistem master barang juga menghambat identifikasi dan pengelompokan
produk, membatasi fleksibilitas dalam menetapkan harga serta menawarkan variasi produk
kepada pelanggan. Laporan penjualan yang masih dicatat secara manual juga mempersulit
akses dan analisis data secara real-time, meningkatkan risiko kesalahan pencatatan, dan
memperlambat pengambilan keputusan strategis.

Menurut (Rahmadani & Muhammad, 2023), Besarnya pengaruh persediaan pada
perusahaan harus diimbangi dengan pengelolaan yang baik agar target yang dimiliki
perusahaan tercapai. Ketidakseimbangan stok dan permintaan dapat menyebabkan kerugian
finansial akibat overstock atau stok kosong, serta menyulitkan pengambilan keputusan karena
kurangnya pemantauan real-time dan perubahan rantai pasok. Selain itu, manajemen inventory
yang baik dapat mendukung operasional, meningkatkan akurasi laporan, serta memaksimalkan
keuntungan. Sebaliknya, pengelolaan yang buruk menimbulkan risiko, sehingga TB. Carada
Elektrik memerlukan sistem informasi inventory.

Tujuan penelitian ini adalah mengembangkan sistem informasi inventory yang efisien
dan akurat dengan mengintegrasikan metode Rapid Application Development (RAD), Safety
Stock, dan Reorder Point (ROP). Metode RAD memungkinkan pengembangan sistem secara
cepat dan fleksibel melalui iterasi yang melibatkan pengguna agar sesuai dengan kebutuhan
bisnis. Safety Stock digunakan sebagai cadangan untuk mengantisipasi fluktuasi permintaan
dan keterlambatan pasokan, sedangkan ROP menentukan waktu pemesanan ulang guna
mencegah overstock maupun stockout. Integrasi ketiga metode tersebut diharapkan dapat
meningkatkan efisiensi operasional, mengoptimalkan pengelolaan stok, dan mendukung
pengambilan keputusan berbasis data.

METODE PENELITIAN
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi observasi,

wawancara, studi literatur, dan dokumentasi. Selanjutnya, pengembangan sistem dilakukan
dengan menerapkan metode Rapid Application Development (RAD), yang dipilih karena
mampu mempercepat proses pengembangan sistem melalui tahapan yang bersifat iteratif dan
melibatkan pengguna secara aktif. Selain itu, untuk mengoptimalkan pengendalian persediaan
barang, penelitian ini juga menerapkan metode Safety Stock sebagai penentuan jumlah
persediaan pengaman dan Reorder Point (ROP) sebagai acuan dalam menentukan waktu yang
tepat untuk melakukan pemesanan kembali, sehingga risiko terjadinya kekurangan maupun
kelebihan stok dapat diminimalkan.
A. Rapid Application Development (RAD)

Rapid Application Development (RAD) merupakan metode pengembangan sistem yang
digunakan dalam penelitian ini karena mampu mempercepat proses pengembangan melalui
pendekatan iteratif dengan melibatkan pengguna secara aktif. Metode ini terdiri atas tiga
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tahapan, yaitu Requirement Planning untuk mengidentifikasi kebutuhan sistem, RAD Design

Workshop untuk merancang dan menyempurnakan prototipe berdasarkan masukan pengguna,

serta Implementation untuk melakukan pengujian dan penerapan sistem sesuai dengan

kebutuhan yang telah ditetapkan.

B. Safety Stock

Safety Stock merupakan metode pengendalian persediaan yang digunakan untuk

menentukan jumlah stok pengaman guna mengantisipasi ketidakpastian permintaan dan
waktu tunggu (lead time) pengadaan. Menurut (Dr. Uky Yudatama et al., 2023)
Ketidakpastian permintaan dan /ead time dalam waktu tenggang menyebabkan terjadinya
kekurangan barang, seperti penggunaan barang yang melebihi estimasi sebelumnya. Dalam
penelitian ini, metode Safety Stock diterapkan untuk menjaga ketersediaan barang serta
meminimalkan risiko terjadinya kehabisan stok dengan menghitung kuantitas persediaan
pengaman yang diperluk (Fatma et al., 2023). Perhitungan Safety Stock menggunakan
rumus sebagai berikut:

e SS = (Penjualan maksimal harian x Lead time maksimum) — Penjualan maksimal

rata-rata x lead time rata-rata

Pada rumus tersebut, SS menunjukkan Safety Stock, yaitu jumlah persediaan pengaman
yang harus disediakan, sedangkan Lead Time merupakan waktu tunggu yang dibutuhkan sejak
pemesanan dilakukan hingga barang diterima (Setiawan et al., 2024).

C. Reorder Point (ROP)

Menurut Ryando dan Susanti, Reorder Point (ROP) adalah titik pemesanan ulang agar
stok tidak habis, termasuk saat safety stock mencapai level minimum. Menurut (Irawan et al.,
2023), Reorder Point (ROP) dihitung setelah nilai Safety Stock diketahui, dengan model
perhitungan sebagai berikut:

ROP = ( RLT x RPH) + Safety Stock

Keterangan:
e ROP = Reorder Point (Titik Pemesanan Ulang)
e RILT = Rata-rata lead time (waktu tunggu)
e RPH = Rata-rata penjualan harian
e SS = Safety Stock (Stock Pengaman)

Keputusan reorder point dipengaruhi oleh tingkat penjualan normal dan stok pengaman
(safety stock) untuk mengantisipasi ketidakpastian permintaan serta keterlambatan dalam
proses pengadaan dan distribusi. Oleh karena itu, perhitungan safety stock perlu dilakukan
sejak awal untuk menentukan waktu pemesanan ulang. Metode ini digunakan untuk
memastikan ketersediaan barang, menghindari kehabisan stok (Dekrita & Samosir, 2022) .

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini menerapkan metode Rapid Application Development (RAD) untuk
mengembangkan sistem informasi inventory secara cepat dan iteratif dengan melibatkan
pengguna dalam proses pengembangan. Selain itu, metode Safety Stock dan Reorder Point
diintegrasikan untuk meningkatkan efisiensi pengelolaan persediaan serta meminimalkan
risiko kekurangan maupun kelebihan stok. Tahapan RAD meliputi Requirements Planning,
RAD Design Workshop, dan Implementation (Kendall, K. E., & Kendall, 2020).
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Gambar 1. Tahapan RAD Design Workshop

Requirements Planning (Perencanaan Kebutuhan)

Pelanggan Meminta Barang

Pelanggan datang ke toko dan menyebutkan barang yang ingin dibeli

Kasir menghitung total harga barang

‘ Kasir menerima pembayaran

l

| Kasir mencatat transaksi di nota manual

|

| Kasir menyerahkan barang & nota ke pelanggan

l

| Kasir menyerahkan laporan penjualan ke owner

‘ Owner mengevaluasi laporan penjualan & stok

Proses selesai

Gambar 2. Proses Bisnis yang Sedang Berlangsung

Gambar 1 menunjukkan alur proses bisnis yang berjalan di TB. Carada Elektrik.
Berdasarkan hasil analisis pada tahap Requirement Planning, proses pencatatan transaksi dan
pengelolaan persediaan yang masih dilakukan secara manual menyebabkan keterlambatan
pemantauan stok, potensi kesalahan pencatatan, kesulitan dalam menentukan reorder point,
serta ketidakakuratan laporan akibat nota yang rusak atau hilang. Temuan tersebut
menunjukkan perlunya sistem informasi inventory yang terintegrasi untuk meningkatkan
akurasi pencatatan, mempermudah pengelolaan persediaan, serta mendukung penyusunan
laporan secara lebih efektif dan efisien.

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, sistem dimodelkan menggunakan Unified
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Modeling Language (UML) yang meliputi Use Case Diagram dan Activity Diagram untuk
menggambarkan kebutuhan pengguna dan alur kerja sistem sebagai dasar pengembangan (Alan
Dennis, Barbara Haley Wixom, 2015).
A. Use Case Diagram
Use Case Diagram digunakan untuk menggambarkan interaksi antara aktor dan sistem
pada penelitian ini. Sistem melibatkan tiga aktor, yaitu owner, admin, dan kasir, dengan peran
dan hak akses yang dijelaskan pada Tabel dibawah:
User Penjelasan
Owner Memiliki akses ke seluruh fitur sistem untuk memantau stok, melihat laporan,
mengelola pengguna, serta mendukung pengambilan keputusan.
Admin Mengelola data barang, stok, dan laporan penjualan, serta memantau persediaan
berdasarkan Safety Stock dan Reorder Point.
Kasir = Mengelola transaksi penjualan dan menghasilkan laporan harian.
Tabel 1. Akses Aktor Use Case Diagram
Use Case Diagram yang menggambarkan interaksi antara aktor dan sistem informasi inventory
ditunjukkan pada gambar 2.

Gambar 3. Use Case Diagram
B. Activity Diagram
Activity diagram inventori memvisualisasikan alur kerja sistem untuk mendukung
pengembangan yang efisien. Sistem ini melibatkan tiga aktor: Owner (laporan dan keputusan),
Admin (data dan stok), serta Kasir (transaksi penjualan). Alur diawali dengan autentikasi
(login), di mana pengguna yang tervalidasi akan diarahkan ke dashboard sesuai hak akses
masing-masing, sebagaimana diilustrasikan pada gambar berikut.

User Sistem

Menampilkan
Membuka Website Halaman Login

Mengisi Ussemame dan |
Password untuk Login | =t

Melakukan Tidak
Pengecekan Login Berhasil

|
N

Selesal Melakukan Login }47

Menampilkan
Halaman Dashboard
Sesuai dengan Akun

Gambar 4. Activity Diagram Proses Login
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Diagram di bawah menggambarkan bagaimana owner mengelola data pengguna dalam
sistem. Mulai dari menambahkan user baru, mengedit informasi, hingga menghapus pengguna

jika diperlukan.

Owner

Owner bisa menambankan
| user, edit dan hapus

Memiilh menu user  f4———}

Menampikan list user
yang ada di webs#

[ Menampkan
| hataman dasnboard

I

( \
[ [ menampisan Menampikan |
form tambah data| | form edt data |

\

\
Memgerbarul
database |

]
®

Gambar 5. Activity Diagram Kelola User

Gambar 5 mengilustrasikan proses Admin dalam mengelola persediaan (menambah,
mengubah, dan menghapus data). Parameter /ead time turut dimasukkan untuk mengakomodasi

variasi waktu tunggu tiap barang, sehingga akurasi perhitungan stok meningkat.

Admin

Sistem

Memulih Stok
[y

halaman dashboard

Menampilkan list Stok dan
leadtime barang

Admin bisa menambahkan
data siok dan leadlime
barang, mengedi dan
menghapus

Tambah

yang ada di website

Data

form edit data

Memperbarul
database

Gambar 6. Activity Diagram Kelola Stok

Diagram aktivitas pada Gambar 6 menggambarkan alur pengelolaan safety stock dan reorder

point (ROP) yang dilakukan oleh user admin.
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Admin Sistem

Memilih menu
Safety stock dan ROP [ halaman dashboard

Menampikan list barang
dengan safety stock & ROP
yang ada di website

Melaporkan status safety stock
& ROP kepada owner

Mengecek status safety stock
& ROP barang
‘

Gambar. 7 Activity Diagram Kelola Safety Stock dan Reorder Point (ROP)

Diagram Penjualan menunjukkan alur transaksi penjualan oleh kasir, mulai dari
pencarian barang, input jumlah, perhitungan harga otomatis, hingga pembayaran dan
pencetakan nota. Diagram ini memastikan setiap langkah penjualan dilakukan secara efisien
dan terstruktur.

Kasi menginput total pembayaran
catatan barang dan my

pembayaran

Gambar 8. Activity Diagram Penjualan
3.2 RAD Design Workshop

Pada tahap ini, peneliti melakukan perancangan sistem untuk memvisualisasikan dan
memahami alur kerja serta tahapan operasional dari sistem yang direncanakan. Penelitian ini
memanfaatkan aplikasi figma untuk desain user interface. Proses ini tidak hanya mencakup
perencanaan dan penggambaran visual, tetapi juga melibatkan analisis mendalam terhadap
kebutuhan pengguna dan alur kerja sistem.

Perancangan antarmuka ini didasarkan pada hasil analisis mengenai kebutuhan dan
preferensi pengguna yang terdiri dari tiga aktor dalam sistem, yaitu owner, admin, dan kasir.
Setiap aktor memiliki tugas dan akses yang berbeda sesuai dengan tanggung jawab masing-
masing. Desain ini dibuat intuitif, efisien, dan mudah dipahami agar pengguna cepat
beradaptasi dan bekerja tanpa hambatan.

3.3 Implementation

Proses implementasi dilakukan secara terstruktur berdasarkan tahapan RAD Design
Workshop yang telah dibuat sebelumnya. Dimulai dari perancangan UML (Unified Modeling
Language) yang mencakup use case diagram dan activity diagram. Selanjutnya, sistem
dikembangkan dengan menggunakan framework Codelgniter, dilakukan dengan
mengimplementasikan metode Rapid Application Development (RAD) serta safety stock dan
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reorder point (ROP).

Halaman login memastikan keamanan akses dengan meminta username dan password.
Jika valid, pengguna diarahkan ke dashboard sesuai level akses: admin, kasir, atau owner. Jika
salah, sistem menampilkan peringatan. Halaman login di tunjukkan Gambar 8.

Gambar 9. Halaman Login
Dashboard admin dan owner dirancang agar admin memantau operasional seperti
penjualan dan stok, sementara owner mengakses laporan keuangan dan statistik bisnis. Data
ditampilkan secara visual untuk mendukung pengambilan keputusan yang tepat.

Gambar 10. Halaman Dashboard Admin & Owner
Dashboard kasir dirancang agar mudah diakses, menampilkan pendapatan harian, jumlah
barang terjual, dan total penjualan. Dengan informasi ini, kasir dapat memantau transaksi
secara real-time dan memastikan proses penjualan berjalan lancar.

Pomtor sates @

Gambar 11. Halaman Dashboard Kasir
Halaman master data barang dirancang untuk mengelola informasi barang secara lengkap
dan terstruktur. Pada halaman ini, admin dapat menambahkan, mengedit, atau menghapus data
barang yang mencakup informasi penting, seperti nama barang, satuan, merek, supplier,
kategori, dan harga. Halaman ini memastikan setiap barang terdata dengan jelas dan akurat.

Gambar 12. Halaman Master Data Barang
Owner memiliki kontrol penuh untuk menambah, mengedit, atau menghapus akun
pengguna serta menetapkan level akses. Fitur ini memastikan hanya pengguna berwenang yang
dapat mengakses sistem, menjaga keamanan dan kelancaran operasional.
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i
i

Semgw b e 0

Halaman kelola stok memungkinkan admin mengatur stok barang, termasuk pembaruan

jumlah dan lead time, yang diinput karena setiap barang memiliki lead time berbeda dan dapat
berubah.

Gambar 14. Halaman Kelola Stok

Halaman safety stock dan reorder point dirancang untuk membantu admin memantau
ketersediaan stok barang secara lebih mendetail. Halaman ini menampilkan informasi penting
seperti stok barang, rata-rata penjualan (4Avg Penjualan), penjualan maksimum (Max
Penjualan), rata-rata waktu tunggu (Lead Time AVG), waktu tunggu maksimum (Lead Time
Max), safety stock, reorder point (ROP), dan rekomendasi. Fitur utama halaman ini adalah
memberikan informasi rekomendasi barang yang perlu segera dilakukan pemesanan ulang
(reorder), sehingga admin dapat memastikan ketersediaan stok tetap optimal dan menghindari
risiko kekosongan barang.

T LERRILE

Gambar 15. Halaman Safety Stock dan Reorder Point

Halaman penjualan dirancang untuk memudahkan kasir dalam melakukan proses
transaksi penjualan secara efisien. Pada halaman ini, kasir dapat mencatat penjualan dengan
fitur tambahan seperti pemberian diskon (dalam nominal rupiah) dan memilih metode
pembayaran, baik secara tunai (cash) maupun transfer.

“Gambar 16. Halaman Penjualan
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Halaman struk pembayaran dirancang untuk menampilkan dan mencetak bukti transaksi
yang telah dilakukan. Struk ini berisi informasi penting seperti nomor transaksi, tanggal dan
waktu pembelian, daftar barang yang dibeli, jumlah harga per item, total pembayaran, metode
pembayaran, serta nama kasir yang bertugas. Dengan adanya halaman ini, sistem dapat
memastikan setiap transaksi tercatat dengan baik dan pelanggan mendapatkan bukti
pembayaran yang jelas.

I |}
Simple POS
Jin_Simpang SP & Benghurat Lahat
Tanggal : 2025-01-01 09:25:53
Nomor Transak: 20250101001
Kasir : Kasirl
Nama Barang QY Harga Subtotal
Pipa PVC 3/4 inch Rucika 1 Rp.85000 Rp.85000
Pipa PPR 1 inch Wavin 1 Rp 180000 Rp. 180000
Semen Portiand 50kg Tiga Roda 1 Rp.75000 Rp.75000
Total Rp.340,000
Diskon Rp.O

Grand Total Rp.340,000
transaksk Cash Bayar Rp.340,000 Kembatian:  Rp.0

Terimakasih Sudah Belanja :)

Gambar 17. Halaman Struk Penjualan
Halaman laporan harian dirancang untuk memberikan gambaran yang jelas dan terperinci
mengenai aktivitas penjualan dan operasional setiap harinya. Pada halaman ini, kasir, admin,
atau owner dapat melihat ringkasan transaksi harian.

Gambar 18. Halaman Laporan Harian
Halaman laporan bulanan dirancang untuk memberikan ringkasan mengenai aktivitas
penjualan dan operasional selama satu bulan. Pada halaman ini, pengguna dapat melihat data
seperti total pendapatan bulanan, jumlah barang yang terjual, barang terlaris dan lainnya.
Laporan ini membantu owner dan admin dalam menganalisis performa bisnis, mengidentifikasi
pola penjualan, serta merencanakan strategi pengelolaan stok dan pemasaran.

Gambar 19. Halaman Laporan Bulanan

Halaman laporan transaksi penjualan dirancang untuk menampilkan riwayat transaksi
penjualan secara terperinci. Pada halaman ini, tersedia kolom yang mencakup informasi seperti
nomor transaksi, tanggal transaksi, jam transaksi, metode pembayaran, total belanja, dan nama
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kasir yang bertugas. Dengan adanya fitur pencarian, pengguna dapat memfilter data transaksi
berdasarkan rentang tanggal tertentu, sehingga mempermudah proses pelacakan dan analisis
pembayaran. Selain itu, laporan pembayaran juga dapat diekspor untuk keperluan dokumentasi
atau analisis lebih lanjut.

BORABAAAR:

Gambar 20. Halaman Laporan Transaksi Penjualan
Halaman grafik penjualan dirancang untuk menampilkan visualisasi data berupa grafik
barang terlaris dan grafik profit bulanan. Grafik barang terlaris memberikan informasi
mengenai produk yang paling banyak diminati, sedangkan grafik profit bulanan menyajikan
data perkembangan keuntungan selama lima tahun terakhir.

Gambar 21. Halaman Grafik Penjualan

3.4 Pengujian Black Box

Setelah sistem informasi inventory ini dibuat, diperlukan pengujian system untuk
memastikan setiap fungsi berjalan sesuai harapan dan memenuhi kebutuhan Owner, Admin,
dan Kasir. Sistem ini diuji dengan black box testing. Menurut (Fitriani Dwi Ramadhani, 2022),
Pengujian dilakukan dua kali agar mendapatkan hasil yang maksimal dan memperbaiki bug
sistem. Hasil pengujian blackbox testing pada table di atas menunjukkan bahwa sistem
berfungsi dengan baik dengan Tingkat presentase 100%.

KESIMPULAN

Sistem informasi inventory dengam mengimplementasikan metode RAD ini berhasil
mengatasi permasalahan pengelolaan stok di TB. Carada Elektrik dengan fitur Safety Stock dan
Reorder Point untuk menjaga keseimbangan persediaan. Pemantauan stok real-time
memungkinkan owner dan admin mengambil keputusan lebih cepat, sementara pencatatan
otomatis menggantikan metode manual, mengurangi kesalahan, dan meningkatkan efisiensi.
Dengan sistem yang lebih terstruktur, pengelolaan barang dan transaksi menjadi lebih akurat
dan efektif, mendukung operasional bisnis yang lebih baik.
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